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ABSTRACT

This study examines the influence of qira’at sab’ah on the interpretation of the Qur’an, with a focus on
verses related to taharah. The background of this research is based on the fact that differences in qira’at
in the Qur’an are not only related to variations in recitation, but also have the potential to influence the
understanding of the meanings of the verses as well as the legal implications contained within them.
Therefore, this study aims to identify the factors that cause differences in qira’at to affect interpretation,
as well as to explain the forms of influence of qira’at sab’ah on the interpretation of the verses of taharah.
This research employs a qualitative method with a library research approach. The primary data sources
are obtained from classical tafsir works that discuss qira’at, including Jami‘ al-Bayan by al-Tabari and al-
Jami* li Ahkam al-Qur’an by al-Qurtubi. Meanwhile, secondary data are collected from various books and
academic journals related to the studies of qira’at and Qur’anic interpretation. The data are analyzed
using the content analysis method with a descriptive-analytical approach. The results of this study
indicate that the diversity of qira’at sab’ah has a significant influence on the interpretation of the verses of
taharah, particularly in Q.S. al-Baqarah verse 222, Q.S. an-Nisa’ verse 43, and Q.S. al-Ma’idah verse 6. The
differences in qira’at in these verses generate variations in the understanding of meaning, which
subsequently lead to differences in the process of deriving Islamic legal rulings (istinbat al-ahkam), such
as the rulings regarding purification after menstruation, the interpretation of touching women in relation
to the nullification of ablution, and the differing understanding between washing and wiping the feet
during ablution. Thus, differences in qira’at can have implications for the interpretation of the Qur’an,
particularly in interpreting legal verses, including those related to taharah.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh gira’at sab’ah terhadap penafsiran Al-Qur’an dengan menitikberatkan
pada ayat-ayat yang berkaitan dengan taharah. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
kenyataan bahwa perbedaan gira’at dalam Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan ragam cara
membaca, tetapi juga berpotensi mempengaruhi pemahaman terhadap makna ayat serta implikasi
hukum yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan gira’at dapat mempengaruhi penafsiran, sekaligus
menjelaskan bentuk pengaruh gira’at sab’ah terhadap penafsiran ayat-ayat taharah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber data
primer diperoleh dari kitab-kitab tafsir yang membahas gira’at, di antaranya Jami‘ al-Bayan karya ath-
Thabari dan al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurthubi. Adapun data sekunder diperoleh dari
berbagai buku dan jurnal yang berkaitan dengan kajian gira’at dan tafsir. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis) melalui pendekatan deskriptif-analitik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman gira’at sab’ah memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap penafsiran ayat-ayat taharah, khususnya pada QS. al-Baqgarah ayat 222, QS. an-Nisa’
ayat 43, dan QS. al-Ma’idah ayat 6. Perbedaan gira’at pada ayat-ayat tersebut melahirkan variasi
pemahaman makna yang kemudian berdampak pada perbedaan dalam proses istinbath hukum figh,
seperti ketentuan tentang kesucian setelah haid, penafsiran mengenai makna bersentuhan dengan
perempuan dalam kaitannya dengan pembatalan wudhu, serta perbedaan pemahaman antara
membasuh dan mengusap kaki dalam wudhu. Dengan demikian, perbedaan gira’at dapat berimplikasi
dalam penafsiran Al-Qur’an terutama dalam menafsirkan ayat-ayat hukum, salah satunya dalam kajian
ayat-ayat taharah.

Kata Kunci: Qira’at Sab’ah, Taharah, Istinbath Hukum, Penafsiran Al-Qur’an.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan melalui perantara Jibril kepada
Nabi Muhammad SAW dan harus dipatuhi serta diyakini oleh setiap orang yang
beriman kepada Allah. Namun, setelah Al-Qur'an perlahan mulai turun maka
Rasulullah SAW mempertimbangkan keadaan sosial Masyarakat, seperti dijelaskan
dalam sebuah Hadist Shahih Muslim:

z\ﬁ;:au ,mwaui&us@;@m“\‘;@@|:j_u.swd\u;
ST s s Je Gl s H;.é_:u\d Abal &) s S e sl
O SBal &) g Al 367 &5 ";usghy@;i;b‘%wwumm
Balad ¥ 551 &5 Aakag mum i gL s s o Je GhAl aal B
R «)Lduuwum 35 &7 Gha um‘;\‘au_zammu;l_;“ " EU3
Qb Gyl bils & ";ugd@y@;i“\3‘@,m3¢um@tdu"' LGS
Gle 19253 s WG L gl Wi Je GRAD aial i O analy &)

—_—\

Jgalol 253
“Dari Ubay bin Ka’ab: “bahwasannya nabi Muhammad SAW ketika berada di sekitar
parit Bani Ghofar, Ubay berkata: Nabi Muhammad SAW didatangi malaikat Jibril,
seraya berkata: “sesungguhnya Allah SWT memerintahmu membacakan Al-Qur’an
kepada umatmu dengan satu huruf” lantas nabi menjawab: “aku mohon ampunan
kepada Allah SWT umatku tidak mampu melaksanakannya” Kemudian malaikat
Jibril datang untuk yang kedua kalinya seraya berkata: “sesungguhnya Allah SWT,
Memerintahmu membacakan Al-Qur’an kepada umatmu dengan dua huruf” lantas
nabi menjawab: “aku mohon ampunan kepada Allah, umatku tidak mampu
melaksanakannya” Kemudian malaikat Jibril datang untuk yang ketiga kalinya
seraya berkata: “sesungguhnya Allah SWT memerintahmu membacakan Al-Qur’an
kepada umatmu dengan tiga huruf” lantas nabi menjawab: “aku mohon ampunan
kepada Allah, umatku tidak mampu melaksanakannya’, Kemudian malaikat J]ibril
datang untuk yang keempat kalinya seraya berkata: “sesungguhnya Allah SWT
memerintahmu membacakan Al-Qur’an kepada umatmu dengan tujuh huruf, maka
huruf mana saja yang mereka baca (salah satu dari tujuh) maka mereka benar
(dalam bacaannya).

Maka dari Hadist tersebut kita dapat mengetahui dengan pasti bahwa Al-
Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf sebagai bentuk rahmat bagi manusia, oleh
karena itu dengan diturunkannya Al-Qur'an dengan tujuh huruf maka cara-cara
membaca ayat-ayat Al-Qur’an ada berbeda-beda. Adapun yang dimaksud tujuh
huruf adalah cara-cara bacaan yang berbeda yang tidak keluar dari tujuh sisi, tujuh
sisi yang dimaksud adalah, ragam kata benda, perbedaan tashrif, perbedaan cara-
cara I'rab, perbedaan tentang kurang lebih huruf, perbedaan susunan kata yang
lebih dahulu dan lebih belakang dalam susunan kalimat, perbedaan tentang
pergantian dan penempatan huruf yaitu menempatkan satu huruf pada huruf yang
lain, perbedaan tentang dialek harakat, imalah, tajwid.
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Kemudian, pembahasan berkenaan berbagai aspek dalam ilmu gira’at tidak
pernah habis ditelan zaman, tetapi sebenarnya akan terus bertambah sampai masa
yang akan datang. Hal ini dikarenakan ilmu gira’at memiliki banyak kesamaan
dengan berbagai disiplin ilmu lainnya, maka untuk memperbanyak dan menambah
wawasan khazanah disiplin ilmu gira’at, diperlukan penelitian dengan berbagai
pendekatan, seperti meneliti atau mengkaji dari aspek historis, pengaruh dalam
penafsiran ayat-ayat serta penafsirannya. Bahkan sebagian ulama berpandangan
terkait ragam gira’at dan dampaknya terhadap penafsiran seperti Ibnu Taimiyyah,
beliau berpendapat bahwa perbedaan gira’at dapat mempengaruhi penafsiran Al-
Qur’an. Oleh karena itu, gira’at sangat bisa mempengaruhi penafsiran bahkan bisa
menyangkut permasalahan hukum fiqih. Namun pengaruh ragam gira’at bukan
hanya berkaitan dengan produksi hukum figih saja, tetapi secara umum/global
berdampak pada penafsiran ayat-ayat lainnya. Sehingga dampak ragam gqira’at
terhadap penafsiran bisa menghasilkan keyakinan umat Islam dan membentuk
pemahaman yang kuat.

Hal ini dapat dilihat, misalnya dari penjelasan Imam Abu Ja’far Muhammad bin
Jarir ath-Thabari dalam salah satu karyanya yang berjudul “Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil
Al-Qur’an”, yang merupakan salah satu rujukan paling awal dan komprehensif
dalam memaparkan perbedaan gira’at serta pengaruhnya terhadap makna ayat.
Sebagai contoh, Imam ath-Thabari memaparkan ragam gira’at pada kalimat dalam
surat al-Baqarah ayat 222: Ohki ia GA358Y 5 disini para ahli gira’at berbeda
pendapat tentang bacaan ayat tersebut, sebagian ada yang membacanya dengan
mendhammahkan ha dan meringankannya dan yang lainnya membaca dengan
fathah dan tasydid, sedangkan yang membaca dengan dhammah tanpa tasydid
mengertikan ayat tersebut “dan janganlah kamu mendekati wanita pada masa
haidnya sehingga darah haidnya berhenti dan mereka mensucikan diri” dan para
ahli takwil banyak yang menakwilkan dengan penakwilan ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
melanjutkan dan memperluas arah kajian, dengan menempatkan ragam gqira’at
sab’ah sebagai topik pembahasan utama yang mempengaruhi penafsiran ayat-ayat
hukum serta difokuskan pada surat al-Maidah ayat 6, surat al-Baqarah ayat 222,
dan surat an-Nisa ayat 43.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kepustakaan
(library research). Sumber data primer yang diambil dalam penelitian ini adalah
beberapa kitab tafsir yang membahas kajian gira’at, seperti tafsir “Jami’ al-Ahkam
Al-Qur’an “karya Imam al-Qurthubi, tafsir “Jami’ul Bayan Fii Ta'wil Al-Qur’an” karya
imam Ibnu Jarir Ath-Thobari, tafsir “Adwaul Bayan” Syaikh al-Alamah al-
Mufassir Muhammad Al-Amin asy-Syanqithi, tafsir “Rawaih al-Bayan” Kkarya
Muhammad Ali ash-Shobuni, tafsir “al-Munir” karya Wahbah az-Zuhaili, tafsir
“Muhasin at-Ta'wil” karya Imam Muhammad Jamaluddin al-Qosimi, tafsir “an-
Nukat wa al-U’yun Tafsir Mawardi” karya Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib
al-Mawardi al-Bashri. Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai sumber pendukung seperti kajian-kajian ilmiah tentang gqira’at, buku
serta karya ilmiah yang membahas pengaruh gira’at dalam penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an, serta artikel dan jurnal ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi dan lainnya
yang relevan dengan topik penelitian.
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Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan terdapat dua analisis antara
lain: (analisis isi) yang mana dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis isi untuk
dapat memahami konten atau isi dari beberapa kitab-kitab tafsir yang membahas
qira’at serta judul-judul yang relevan dengan pengaruhnya terhadap penafsiran.
Kemudian analisis kedua dengan menggunakan (deskriptif analitik), yaitu metode
yang dilakukan dengan cara memaparkan data secara sistematis sekaligus
melakukan analisis terhadapnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Penyebab Perbedaan Qira’at Terhadap Penafsiran

Menurut Ibn ‘Asyur terbagi menjadi dua kategori. Pertama, gira’at yang tidak
menimbulkan pengaruh terhadap penafsiran makna ayat. Kedua, gira’at yang
berpengaruh langsung pada penafsiran. Qira’at yang tidak berpengaruh terhadap
tafsir umumnya muncul akibat perbedaan teknis dalam cara membaca, seperti
ragam pelafalan huruf, perbedaan harakat, panjang-pendek bacaan (mad), serta
kaidah-kaidah tajwid seperti al-imalah, al-takhfif, al-tashil, al-tahqiq, al-jahr, al-
hams, dan al-ghunnah. Kemudian kedua, penyebab gira’at yang berpengaruh
terhadap penafsiran, dapat dipengaruhi oleh beberapa penyebab, di antaranya:
takhyir, yaitu adanya ragam gira’at dalam suatu ayat, maka umat Islam memiliki
keleluasaan untuk memahami dan menggunakan gqira’at yang penafsiran
maknanya dianggap paling relevan dengan konteks, kondisi, serta tingkat
pemahaman dan penghayatan keimanan mereka. Kedua, Bayan lafz al-gharib aw
al-mubham, yaitu adanya perbedaan qira’at yang membantu menjelaskan arti
lafadz yang maknanya masih samar-samar.

Ketiga, Sabab musabbab, yakni berperan dalam membantu memahami adanya
keterkaitan dan hubungan sebab-akibat antara satu peristiwa dengan peristiwa
lainnya yang dijelaskan dalam Al-Qur’an. Keempat, Isyarah latifah, yaitu berupa
petunjuk yang bersifat halus dalam suatu ayat, yang maknanya tersirat dan tidak
tampak secara langsung, sehingga hanya dapat ditangkap dan dipahami secara
selektif oleh kalangan tertentu, khususnya para ulama dan mufasir. Kelima, Amm
wa khas, yaitu penghubung atau pengaruh umum-khusus antara kedua giraat yang
berbeda. Keenam, Tanawwu al-ibadah, yaitu keberagaman cara melaksanakan
ibadah. Ketujuh, Tanawwu al-syart, yaitu perbedaan yang dapat dikenali melalui
ragam ketentuan atau persyaratan dalam pelaksanaan ibadah. Kedelapan,
Tanawwu al-hal, yaitu perbedaan konteks yang diceritakan oleh suatu ayat.
Kesembilan, Tafsir baduhu ala bad, yaitu perbedaan gira’at kedua lafadz yang
berbeda dapat saling melengkapi dan saling menjelaskan satu dengan yang lain.
Terakhir terdapat Ikhtilaf fi mas’alat al-kalam, yaitu perbedaan pandangan antara
Ahli Sunnah wa al-Jama’ah dan Mu'tazilah.

Pengaruh Qira’at Terhadap Penafsiran QS. al-Baqarah: 222 )

s &o Ay Vs daiall § sl 1535 6 531 58 b aiall o ciyliss
Gyl Ly Gl5H1 Eamd Al S1atl (8551 s (a3 Gp7lat 1315

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah,

“Itu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan hubungan
intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan
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hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila mereka benar-
benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan)
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri.”

Ayat tersebut turun berkenaan dengan para sahabat nabi yang menanyakan
langsung kepada Rasulullah tentang haid sebagaimana yang kami riwayatkan,
karena sebelum ada hukum dari Allah mereka tidak mendapatkan kejelasan dari
masalah haid, mereka tidak mendapatkan orang haid di dalam rumah, tidak
memberi makan dalam satu nampan, tidak memberi minum kepada mereka, maka
Allah memberitahukan kepada mereka dengan ayat ini, bahwa yang wajib bagi
mereka ketika masa haid adalah dilarang menggaulinya saja sedangkan yang
lainnya diperbolehkan, memberinya makan, minum, dan tidur bersama dalam satu
ranjang.

Pada ayat Goebi Ja Bh3oE Y5 lafadz ini menjadi sumber para ulama gira’at
sab’ah berbeda pandangan dalam cara membacanya, sehingga berpengaruh juga
dalam penafsiran dan penetapan istinbath hukum. Imam Nafi’, Abu Amr, Ibnu
Katsir, Ibnu Amir, dan Ashim menurut riwayat Hafsh membaca dengan umumnya,
yaitu: ook S, yakni dengan sukun huruf tha’ dan dhammah huruf ha’. Sementara
imam Hamzah, al-Kisa’i dan Ashim menurut riwayat Abu Bakar dan al-Mufadhdhal
membaca dengan &)< 55 >, yakni dengan tasydid pada huruf tha’ dan ha’, dan
kedua huruf ini pun berharakat fathah.

Imam ath-Thabari lebih mengunggulkan gira’at dengan tasydid pada huruf
tha’ (UJ@-L-' ‘;\;) Imam ath-Thabari berkata, “Makna kata tersebut adalah
yaghtasilna (uhuu) yang artinya mereka mandi. Sebab semua pihak sepakat bahwa
diharamkan bagi seorang suami untuk mendekati istrinya setelah darah haid
berhenti sampai dia bersuci.” Adapun Wahbah az-Zuhaili menjelaskan berkenaan
ayat (& ek s GA S8 Y 3) bahwa ayat tersebeut menunjukkan keharaman jimak
pada waktu haid hingga masa haid berakhir. Dalam masalah ini ada tiga pendapat
ulama. Pertama, Abu Hanifah mengatakan istri boleh disetubuhi apabila darah haid
sudah berhenti meskipun dia belum mandi, kalau darahnya sudah berhenti setelah
lewat masa haid terpendek, dia tidak boleh disetubuhi sebelum lewat waktu satu
shalat. Tapi jika darahnya berhenti sesudah lewat masa haid terpanjang, dia halal
disetubuhi. Kedua, Jumhur mengatakan istri tidak boleh disetubuhi sebelum darah
haid berhenti dan dia mandi junub. Ketiga, Thawus dan Mujahid mengatakan ia
sudah boleh disetubuhi asalkan sudah berwudhu.

Sedangkan menurut pandangan Ali ash-Shobuni, para ulama jumhur membaca
(u)e-Lu =5 A 358 Y35) dengan tha’ disukunkan dan mendhamahkan ha’, sedangkan
imam Hamzah, al-Kisa’i membaca (& )«J:u) dengan tha’ dan ha’ ditasydid serta
difathahkan. Imam ath-Thabrani lebih menguatkan bacaan dengan tasydid pada
ta’, dan beliau berkata, “Maknanya adalah mereka mandi (mandi janabah/mandi
suci).” Adapun imam Fakhr (ar-Razi) berkata: barang siapa membaca dengan
tanpa tasydid (ringan), maka maknanya adalah hilangnya darah dari wanita, yakni
suci dari haid ketika darahnya telah terhenti. Artinya janganlah kalian mendekati
mereka hingga darah itu hilang dari mereka, dan barang siapa membaca dengan
tasydid, maka maknanya adalah mereka menyucikan diri (dengan mandi).

Kesimpulan dari pengaruh gira’at terhadap penafsiran serta istinbath hukum
pada Qs. al-Bagarah: 222: Qira’at imam Hamzah, Syu’bah, dan al-Kisa’i membaca
& ks ) dengan huruf tha’ dan ha’ bertasydid dan berharakat fathah. Sehingga
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qira’at tersebut memberikan pengaruh pada penafsiran dan istinbath hukum
bahwa “Hubungan suami istri diperbolehkan setelah terpenuhinya dua syarat,
yaitu berakhirnya masa haid dan setelah istri melaksanakan mandi wajib” Apabila
kondisi suci telah terpenuhi, suami dibolehkan melakukan hubungan dengan
istrinya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah. Sesungguhnya
Allah mencintai hamba-hamba-Nya yang senantiasa bertaubat serta mereka yang
menjaga kesucian diri, baik secara lahir maupun batin. Pandangan tersebut dianut
dan dipegang oleh jumhur para imam madzhab, yaitu imam Malik, imam asy-
Syafi’i, dan imam Ahmad bin Hanbal.

Qira’at imam Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir, Ya’'qub, dan Ashim
Riwayat Hafsh membaca (& )@Jm) dengan huruf tha’ disukunkan dan huruf ha’
didhammahkan tanpa ada tasydid. Sehingga gira’at tersebut memberikan
pengaruh pada penafsiran dan istinbath hukum bahwa “Hubungan suami istri
dapat dilakukan setelah darah haid berhenti, meskipun istri belum melaksanakan
mandi”. Dengan demikian, kebolehan hubungan suami istri tersebut tetap berada
dalam batasan ketentuan syariat yang telah ditetapkan oleh Allah sebagai bentuk
ketaatan terhadap aturannya. Oleh karena itu, Abu Hanifah berpegang pada gira’at
tersebut dalam menetapkan kebolehan hubungan suami istri setelah haid berhenti
tanpa mensyaratkan mandi wajib terlebih dahulu.

Pengaruh Qira’at Terhadap Penafsiran QS. an-Nisa: 43

WS Y5 O305h5 G 15a0aT 35 o8 3iTs Saliall 15555 ¥ 133a1 53l D
’W;QS.A.Q.J}‘;\aj\J.Mu\.Cj‘@aJA@.AS }‘W@"d—‘-‘-‘“&)—’b
i3 135ezald b 10iads 1545035 20 1500 w18 L) 2l 51 LG

5552 15ae O Al Glpdiulls

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat,
sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu
ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan
junub, kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika kamu
sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali dari
tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu
tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci).
Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu). Sesungguhnya Allah Maha
Pemaaflagi Maha Pengampun.”

Sebab turunnya ayat ini (s S &85 % Ssliall 1556 Y sl gl @i }) berkenaan
dengan sebagian sahabat Nabi yang masih mengonsumsi minuman Kkeras
sebagai kelanjutan dari tradisi yang telah mengakar dalam masyarakat Arab
sebelum Islam. Sebab pada fase awal perkembangan Islam, hukum
pengharaman khamr belum ditetapkan. Dalam sebuah peristiwa, seorang
sahabat diketahui memimpin melaksanakan salat sebagai imam dalam keadaan
tidak sadar akibat mabuk, sehingga terjadi kesalahan dalam pelafalan dan
pemaknaan bacaan Al-Qur’an.

Imam al-Qurthubi menjelaskan bahwa firman Allah SWT (el ;Jml B
terdapat beberapa perbedaan gira’at, Imam Nafi’ Ibnu Katsir, Abu Amr, Ashim
dan Ibnu Amir membaca kalimat tersebut menjadi “ &.s¥“, Sedangkan imam
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Hamzah dan al-Kisa’i membacanya dengan “&ua” dan kalimat tersebut
mempunyai tiga makna: pertama, kalimat .l bermakna jaama’tum (berjimak).
Kedua, bermakna “baasyartum” (bersenang-senang atau meraba-raba). Ketiga,
kalimat ini mencakup kedua makna tersebut secara berbarengan. Demikianlah
makna kalimat &l berdasarkan pemahaman kebanyakan orang, kecuali
pendapat yang diriwayatkan dari Muhammad bin Yazid, ia berkata; yang paling
utama dalam segi bahasa bahwa &Y bermakna “gabaltum” (mencium) atau
memandangnya. Sedangkan &al bermakna “ghasyaitum” (memeluk) atau
“masastum” (menyentuh). y

Sedangkan imam Ibnu Jarir ath-Thabari menjelaskan maksud dari ( &l 3
:Ldl) adalah menyentuh istri dengan tangan. Para ahli tafsir berbeda pendapat
tentang maksud kata al-lamsu pada firman Allah, Sebagian dari mereka
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata al-lamsu itu adalah
“jimak/hubungan intim”. Sebagian lain berpendapat, “Maksudnya adalah setiap
sentuhan yang dilakukan dengan tangan atau anggota tubuh lainnya.” Imam ath-
Thabari memberikan kesimpulan, bahwa pendapat yang paling benar terhadap
makna ayat L) £4V3l adalah “jimak”, karena informasi tersebut dari
Rasulullah, bahwa setelah beliau mencium sebagian istrinya, beliau shalat
dengan tidak berwudhu

Oleh karena itu, para ulama madzhab berbeda pendapat mengenai hukum
ayat ini, Abu Hanifah memiliki pendapat bahwa menyentuh disini secara khusus
dimaksudkan adalah sentuhan ketika berjimak, maka orang yang junub boleh
bertayamum sedangkan orang yang menyentuh wanita dengan tangannya
(bukan jimak) tidak termasuk dalam ketegori ini, maka ia tidak dikatakan
berhadats ataupun batal wudhunya. Jadi, jika seorang lelaki mencium istrinya
dengan syahwat maka wudhunya tidak batal. Madzhab Hanafi berdalil
sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Hanifah bahwa menyentuh
perempuan bukanlah hadats, berdasarkan riwayat Aisyah bahwa ia pernah
mencari Nabi pada suatu malam, lalu ia berkata: “Tanganku menyentuh telapak
kaki beliau ketika beliau sedang sujud, dan beliau mengucapkan: ‘Aku berlindung
dengan keridaan-Mu dari kemurkaan-Mu...”. Ayat “sid) 5229 57 menurut mereka
adalah kinayah dari jimak, meskipun lafadz al-lamsu secara asal bermakna
menyentuh dengan tangan, namun dalam Al-Qur’an telah dikenal
penggunaannya sebagai ungkapan kiasan. Oleh karena itu madzhab Hanafi
merujuk lebih condong kedalam gira’at “¢Wdl &Y 5” dengan huruf lam’
dipanjangkan. Walaupun madzhab Hanafi tidak menjadikan gira’at sebagai
penentu utama makna, tetapi yang paling ditekankan adalah makna kinayah dan
penggunaan bahasa Al-Qur’an

Adapun Imam Malik berkata, “Orang yang bersentuhan dengan tujuan jimak
maka wajib bertayamum, demikian juga orang yang menyentuh wanita dengan
tangan dan menimbulkan syahwat, apabila ia menyentuhnya tanpa syahwat
maka ia tidak wajib berwudhu. Maka madzhab Maliki berpendapat bahwa
menyentuh (lawan jenis) apabila disertai syahwat maka membatalkan wudhu,
dan apabila tanpa syahwat maka tidak membatalkan wudhu.

Sedangkan Imam Syafi'i berkata, “Jika salah satu tubuh seorang lelaki
menyentuh badan istrinya baik dengan tangan atau selainnya maka batal
wudhunya." Pendapat ini merupakan pernyataan Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, az-
Zuhri dan Rabi'ah. Madzhab Syafi’i berdalil dengan makna lahir ayat Al-Qur’an
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dengan menyatakan bahwa lafadz al-lamsu secara hakiki berarti menyentuh
dengan tangan, sedangkan penggunaannya untuk makna jimak adalah kinayah.
Karena kaidah asal dalam memahami suatu lafadz adalah membawanya kepada
makna hakikinya, dan tidak boleh berpindah kepada makna kinayah kecuali jika
makna hakiki tidak mungkin diterapkan. Inilah yang menjadikan imam Syafi’i
lebih memilih penguatan melalui variasi gira’at, yaitu “sGdll & 51”7, Sehingga
memaknainya sebagai sentuhan (dengan tangan) menjadi lebih utama.

Kesimpulan dari pengaruh gqira’at terhadap penafsiran serta istinbath
hukum pada QS. an-Nisa: 43: Qira’at Ibnu Katsir, Nafi’, Ashim, Abu Amr, dan
Ibnu Amir membaca (Ll £24Y) dengan “Alif’ di antara lam dan mim. Sehingga
qira’at tersebut memberikan pengaruh pada penafsiran dan istinbath hukum,
bahwa “Bersentuhan kontak fisik laki-laki dan perempuan tidak menyebabkan
batalnya wudhu” Pandangan tersebut dianut dan dipegang oleh jumhur para
imam madzhab, yaitu: imam Malik, imam Abu Hanifah, dan imam Ahmad bin
Hanbal. Dikarenakan menurut madzhab Hanafi gira’atnya harus (5Y) dengan
makna “al-mulamasah” yang ditafsirkan sebagai jimak (hubungan seksual),
bukan sekadar sentuhan fisik biasa. Sementara itu, madzhab maliki
mendasarkan pendapatnya pada gira’at diatas, namun menafsirkannya sebagai
persentuhan yang disertai dengan adanya syahwat. Adapun madzhab Hanbali
berada pada pendapat yang sama dengan madzhab Maliki.

Qira’at Hamzah dan al-Kisa’i membaca (+Ldll £4l) tanpa “Alif’ di antara lam
dan mim. Sehingga qira’at tersebut memberikan pengaruh pada penafsiran dan
istinbath hukum, bahwa “Bersentuhan laki-laki dan perempuan, baik dengan
syahwat maupun tidak dengan syahwat, maka hukumnya membatalkan
wudhu”. Inilah pendapat yang dipegang dan dianut oleh madzhab Syafi'i.

Pengaruh Qira’at Terhadap Penafsiran QS. al-Maidah: 6

aoill Jl (S5l (oS855 15LuilB soliall JI @iad 131 3a1 B3l GG
T Tew e 2id o o Veagf (3 (e2s o208 0 - Beiagh T o S Lol & c3s (22 - o
9l evaxs (1S 015 19)4do s i @8 (5 (xSl I @SA2519 0SCwde 3y |9 ials
1525033 5le Il w00 sLadll 2l 3T Wl 53 oSis 05150 5T ez e

08005 0] e K s gl 10 505
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika
kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit, dalam perjalanan,
kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh perempuan, lalu tidak
memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu
dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit
pun kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur.”
Sebab turunnya firman Allah SWT dalam surat al-Maidah ayat 6 ini
berkesesuaian dengan asbabun nuzul pada surat an-Nisa ayat 43, bahwa yang
dimaksud adalah peristiwa yang dialami oleh para sahabat ketika mereka tidak
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mendapatkan air dalam suatu perjalanan bersama Rasulullah. Hal itu terjadi
saat ‘Aisyah kehilangan kalungnya, sehingga Rasulullah dan para sahabat
berhenti untuk mencarinya. Ketika waktu shalat tiba, mereka berada dalam
keadaan berhadats, sementara tidak tersedia air untuk bersuci. Dalam kondisi
tersebut, Allah SWT menurunkan ayat yang memberikan keringanan (rukhsah)
berupa tayamum sebagal penggantl wudhu atau mandi dengan air.

Pada ayat ini (RX&3h} 13leld sskall ) 8 03 155 G i) terdapat tiga
pendapat sebagaimana yang dijelaskan oleh imam Mawardi: Pendapat pertama,
maknanya adalah apabila kalian hendak melaksanakan shalat dalam keadaan
berhadats, maka berwudhulah. Maka kata hadats dipahami sebagai makna yang
tersirat. Dengan demikian, wudhu diwajibkan sebagai syarat shalat. Ini adalah
pendapat Abdullah bin Abbas, Sa’ad bin Abi Waqqash, Abu Musa al-Asy’ari, dan
para fuqaha. Pendapat kedua, bahwa wudhu wajib bagi setiap orang yang
hendak melaksanakan shalat, dan tidak boleh menggabungkan dua salat fardhu
dengan satu wudhu. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali dan Umar. Pendapat
ketiga, bahwa pada awalnya wudhu wajib bagi setiap orang yang berdiri untuk
shalat, kemudian hukum tersebut dinasakh (dihapus), kecuali bagi orang yang
berhadats.

Ali ash-Shobuni menjelaskan makna lahiriah firman Allah (3l I £ 1)
bahwa ini menunjukkan kewajiban wudhu atas setiap orang yang berdiri untuk
shalat, meskipun ia tidak berhadats. Akan tetapi, para ulama telah bersepakat
bahwa wudhu tidak wajib kecuali bagi orang yang berhadats. Sebagian ulama
mengatakan bahwa ada syarat hadast tersirat (mudhmar) dalam ayat tersebut,
sehingga maknanya menjadi: “Apabila kalian hendak melaksanakan shalat
dalam keadaan berhadats, maka berwudhulah.” ayat tersebut ditakwil dengan
pemahaman ini karena adanya kesepakatan bahwa kewajiban wudhu hanya
berlaku bagi orang yang berhadats. Di antara dalil yang menyebutkan bahwa
Nabi dan para sahabat berwudhu untuk setiap shalat, maka hal itu bukanlah
karena kewajiban, melainkan karena anjuran (istihbab). Rasulullah senantiasa
mencintai amalan yang lebih utama, sehingga tidak ada dalam perbuatan beliau
itu dalil yang menunjukkan kewajiban wudhu untuk setiap shalat.

. Selanjutnya, pada ayat ( S 814 515 A& 58 0y 138005 sl al) D) &l i sa g 15le
u—\-\’ﬂ‘) Allah menyebutkan empat anggota tubuh: yaitu, wajah yang diwajibkan
untuk membasuhnya, kedua tangan, yang diwajibkan untuk keduanya adalah
membasuh, kepala, yang diwajibkan untuknya adalah menyapunya atau
mengusap. Hal ini sesuai dengan kesepakatan, dan kedua kaki, yang mana ini
terjadi silang pendapat tentang apa yang diwajibkan untuk keduanya. Hal inilah
yang akan menjadi objek utama dan pembahasan lebih dalam.

Menurut imam al-Qurthubi, bahwa Allah tidak menyebutkan anggota tubuh
yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa (membasuh) anggota tubuh yang
lainnya adalah etika dan sunnah, maka saat membasuh wajah, air harus
dipindahkan ke wajah, dan tangan pun harus diusapkan kepadanya. Inilah
hakikat membasuh menurut madzhab kami (Maliki). Sedangkan pendapat
madzhab lain, “Orang yang membasuh wajahnya itu hanya diwajibkan untuk
mengalirkan air (ke wajahnya), dan dia tidak diwajibkan untuk menggosok
(wajahnya) dengan tangannya.” Perlu dipahami bahwa tidak ada sesuatu pun
yang dapat dijadikan standar untuk hal itu (membasuh) selain dilakukannya
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apa yang disebut dengan membasuh. Apabila apa yang disebut dengan
membasubh itu telah dilakukan maka hal itu sudah dianggap cukup.

Kemudian pada ayat (&3¢ % | s55315) Para fugaha sepakat bahwa mengusap
kepala merupakan salah satu rukun (kewajiban) wudhu. Namun mereka
berbeda pendapat mengenai kadar usapan, dengan beberapa pendapat berikut
madzhab Maliki dan Hanbali berpendapat bahwa wajib mengusap seluruh
kepala, sebagai bentuk kehati-hatian. Madzhab Hanafi berpendapat bahwa yang
diwajibkan adalah mengusap seperempat kepala, berdasarkan perbuatan Nabi
ketika beliau mengusap bagian ubun-ubun. Adapun madzhab Syafi'i
berpendapat bahwa cukup mengusap bagian paling sedikit yang masih dapat
disebut sebagai usapan, meskipun hanya beberapa helai rambut, sebagai bentuk
pengambilan hukum yang pasti.

Madzhab Maliki dan Hanbali berdalil atas kewajiban mengusap seluruh
kepala dengan menyatakan bahwa huruf ba’ dalam ayat tersebut kadang
berfungsi sebagai huruf asli dan kadang sebagai huruf tambahan (za’idah) untuk
penegasan. Dalam ayat ini, menurut mereka, lebih tepat dianggap sebagai huruf
tambahan, sehingga maknanya adalah: “Usaplah kepala-kepala kalian.”. Adapun
madzhab Hanafi dan Syafi‘i berdalil bahwa huruf ba’ dalam ayat tersebut
menunjukkan makna sebagian (tab‘id), bukan huruf tambahan. Maka maknanya
adalah: “Usaplah sebagian kepala kalian.” Akan tetapi, madzhab Hanafi
membatasi kadar “sebagian” itu dengan seperempat kepala.

Selanjutnya, firman Allah SWT (¢Sl 0 &%5) tersebut terdapat tiga
gira’at berbeda, satu gqira’at syadzdzah (tidak mutawatir) dan dua gira’at
mutawatir. Adapun gira’at syadzdzah adalah bacaan rafa’ yaitu bacaan al-Hasan.
Sedangkan dua gira’at mutawatir adalah bacaan nashab dan khafadh atau jar.
Bacaan nashab adalah bacaan imam Nafi’ Ibnu Amir, al-Kisa'i, dan ‘Ashim dalam
Riwayat Hafs. Mereka membaca (&1 )5). Sedangkan bacaan jar adalah bacaan
imam Ibnu Katsir, Hamzah, Abu Amr, dan ‘Ashim dalam Riwayat Abu Bakr,
mereka membaca (514 5i3). )

Bacaan nashab tidak ada masalah di dalamnya, karena kata “kaki” (&1 5/3)
di athafkan (disambungkan) kepada “wajah” (x&4343). Dengan demikian,
maknanya adalah “Maka basuhlah wajah-wajah kalian dan tangan-tangan kalian
hingga siku, serta kaki-kaki kalian hingga mata kaki, dan usaplah kepala kalian.”
Penyebutan mengusap kepala diselipkan di antara anggota yang dibasuh
sebagai bentuk penjagaan urutan, karena kepala memang diusap di antara
anggota-anggota yang dibasuh. Dari sinilah sebagian ulama mengambil dalil
wajibnya tertib (urutan) dalam anggota wudhu sebagaimana disebutkan dalam
ayat yang mulia ini.

Adapun bacaan yang membaca dengan jar, maka dalam ayat tersebut ijmal
(kesamaran makna), yaitu seakan-akan dipahami bahwa cukup mengusap
kedua kaki dalam wudhu tanpa membasuhnya, sebagaimana kepala. Padahal hal
ini bertentangan dengan kenyataan, karena terdapat hadits-hadits shahih dan
tegas yang menunjukkan wajibnya membasuh kedua kaki dalam wudhu, serta
ancaman neraka bagi orang yang meninggalkannya, seperti sabda Nabi:

Jgsoy e calses s JUB. & e op alll e oo egomimio 3 olcddl )50 1ad
Losts iy sanll 8o 5Mall Liadayl by (LS008 Laliyblu by 3 @5 <

Almubin: Islamic Scientific Journal, 9(2), 2026 Pengaruh Qira’at Almubin: Islamic Scientific Journal 211
Sab’ah Dalam Penafsiran Al-Qur’an (Telaah Ayat-Ayat Taharah), -

Page .202-215.

This work is licensed under a Creative Commons
Attribution 4.0 International License.



https://doi.org/10.51192/almubin.v9i2.2558
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/legalcode.en
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/legalcode.en
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/legalcode.en

NS .
P-ISSN: 2746-8240 E-ISSN: 2746-5535
e DOI: https://doi.org/10.51192/almubin.v9i2.2558

ISLAMIC SCIENTIFIC JOURNAL

oo laed sy s gudall Igal @ digun dely (golid (Lol e s Lilaed
L
“Sesungguhnya dua Syaikh (al-Bukhari dan Muslim) telah meriwayatkan dalam
Shahih mereka berdua dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata:
“Rasulullah tertinggal dari kami dalam suatu perjalanan yang kami lakukan, lalu
beliau menyusul kami. Ketika itu waktu salat ‘Ashar telah hampir habis, dan kami
sedang berwudhu. Lalu kami mengusap kaki-kaki kami. Maka beliau berseru dengan
suara yang keras: “Sempurnakanlah wudhu! Celakalah tumit-tumit dari api
neraka!”.

Ketahuilah terlebih dahulu bahwa dua gira’at yang tampak bertentangan
dalam satu ayat, kedudukannya seperti dua ayat, sebagaimana telah dikenal di
kalangan ulama. Jika hal ini telah dipahami, maka ketahuilah bahwa bacaan nashab
pada lafadz (X1))5) secara tegas menunjukkan kewajiban membasuh kedua kaki
dalam wudhu. Dengan demikian, bacaan jar dipahami sebagai khafadh karena
mujawarah (pengaruh kata yang berdekatan), sementara pada asalnya lafadz
tersebut adalah manshub (dibaca nashab), sebagaimana dibuktikan oleh bacaan
nashab itu sendiri. Orang Arab terkadang menurunkan harakat suatu kata karena
kedekatannya dengan kata yang berharakat jar, padahal secara irab hakikinya
adalah nashab atau rafa’.

Adapun pendapat sebagian orang yang menyatakan bahwa khafadh karena
mujawarah termasuk bentuk kesalahan bahasa (lahn), maka pendapat tersebut
tidak dapat diterima. Adapun anggapan bahwa khafadh karena mujawarah itu
hanya dibolehkan dalam keadaan darurat syair, tidak pernah terdengar
penggunaannya dalam ‘athaf, dan tidak dibenarkan kecuali jika aman dari
kerancuan, maka pendapat ini terbantahkan. Sebab para imam bahasa Arab secara
tegas menyatakan kebolehannya. Di antara yang secara jelas membolehkannya
adalah al-Akhfasy, Abu al-Baga’, dan lebih dari satu ulama bahasa lainnya.
Kesimpulan yang benar adalah bahwa khafadh karena mujawarah merupakan
salah satu gaya bahasa Arab, dan ia datang dalam Al-Qur’an karena Al-Qur’an
diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas.

Imam asy-Syinqithi menukil perkataan imam al-Baihaqi dalam kitab as-
Sunan al-Kubra, bahwa redaksinya adalah: “Bab tentang bacaan orang yang
membaca (Kl )\) dengan nashab, dan bahwa perintahnya kembali kepada
membasuh, serta orang yang membacanya dengan jar, maka hal itu hanyalah
karena mujawarah. Kemudian al-Baihaqi menukil perkataan Al-‘Amasy: “Mereka
membacanya dengan kasrah tetapi mereka membasuh kaki mereka”. Ibnu Jarir
ath-Thabari juga mengompromikan (menggabungkan) antara bacaan nashab dan
bacaan jar dalam tafsirnya. Menurut beliau: bacaan nashab dimaksudkan untuk
membasuh kedua kaki, karena dalam bacaan tersebut kata kaki di’athafkan kepada
wajah dan tangan hingga siku, dan keduanya disepakati termasuk anggota yang
dibasuh. Adapun bacaan jar dimaksudkan untuk al-lamsu yang disertai ghusl, yaitu
mengusap sambil membasuh kaki dengan tangan. Sebagaimana pendapat asy-
Syinqithi dalam ayat (o583 J3 &34 35) hal tersebut juga selaras dengan pendapat
Ali ash-Shobuni di dalam tafsirnya.

Apabila makna mengusap dipahami sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, yaitu mencakup seluruh kaki dengan air dan tidak terbatas pada
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sebagian tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa makna “mengusap” dalam ayat
tersebut bersifat umum. Keumuman ini mencakup makna umum dan makna
khusus. Dengan demikian, kedua cara bacaan ayat tersebut dapat dipahami secara
bersamaan, baik bacaan nashab maupun khafadh. Hal ini karena mengusap kaki
dengan air secara umum mencakup perbuatan membasuh kaki dengan tangan dan
mengalirkan air padanya, atau dengan sesuatu yang berfungsi sebagai pengganti
tangan. Dengan demikian, aspek kebenaran bacaan yang dibaca dengan nashab
terletak pada maknanya yang menunjukkan keumuman, yaitu mengalirkan air
pada kaki. Adapun aspek kebenaran bacaan yang dibaca dengan khafadh terletak
pada adanya peran tangan yang mengalirkan air ke kaki, atau sesuatu yang
menggantikan fungsi tangan dengan cara mengusap. Dengan pemahaman ini,
kedua cara bacaan tersebut sama-sama dapat diterima serta dinilai benar.

Kesimpulan dari pengaruh gira’at terhadap penafsiran serta istinbath
hukum pada QS. al-Maidah: 6: Pertama, gira’at Ibnu Katsir, Hamzah, dan Abu ‘Amr
membaca (&435) dengan kasrah lam. Sehingga gira’at tersebut memberikan
pengaruh pada penafsiran dan istinbath hukum, bahwa “Dalam berwudhu, saat
membersihkan kaki cukup dengan mengusapkan air pada kedua kaki tanpa
membasuhnya. Kedua, Qira’at Nafi’, Ibnu Amir, Hafsh, dan al-Kisa’i membaca
(815 513) dengan fathah lam. Sehingga gira’at tersebut memberikan pengaruh pada
penafsiran dan istinbath hukum, bahwa “Dalam berwudhu, kaki harus dibasuh
secara menyeluruh, sama halnya dengan membasuh wajah”, karena bacaan
“arjulakum” adalah ma’thuf kepada "wujuhakum”. Selain dasar qira’at tersebut,
pandangan mereka juga diperkuat oleh hadits Nabi Muhammad SAW, yang
memperingatkan orang-orang yang berwudhu tanpa mencuci tumit dengan
ancaman api neraka. Maka pandagan gira’at tersebut dianut dan dipegang oleh
jumhur para imam madzhab, yaitu: imam Malik, imam Abu Hanifah, imam Syafi’i
dan imam Ahmad bin Hanbal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat
beberapa kesimpulan, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ragam gqira’at
sab’ah dalam penafsiran Al-Qur’an itu terbagi dua, ada yang mempengaruhi dan
ada yang tidak mempengaruhi penafsiran. Pengaruh gira’at terhadap penafsiran
dapat terjadi melalui beberapa aspek, di antaranya konsep takhyir (pilihan makna),
bayan lafz al-gharib wa al-mubham (penjelasan lafadz yang asing atau samar),
hubungan sabab dan musabbab, isyarah latifah (isyarat makna yang halus), amm
dan khas (keumuman dan kekhususan), tanawwu al-ibadah (variasi dalam praktik
ibadah), tanawwu al-syart, tanawwu al-hal, tafsir baduhu ala bad (penafsiran yang
saling menjelaskan), dan ikhtilaf fi mas’alat al-kalam (perbedaan dalam persoalan
kalam). Berbagai faktor tersebut menegaskan bahwa gira’at tidak hanya
merupakan variasi bunyi semata, melainkan memiliki konsekuensi maknawi yang
berpengaruh langsung terhadap penafsiran, khususnya pada ayat-ayat yang
berkaitan dengan hukum.

Kemudian yang kedua adalah pengaruh ragam gqira’at sab’ah dalam
penafsiran ayat-ayat taharah ternyata menunjukkan dampak yang nyata dalam
proses pemahaman dan istinbath hukum. Pada QS. al-Baqarah: 222, perbedaan
bacaan “yathhurna” dan “yatathahharna” menimbulkan perbedaan pandangan
mengenai batas kebolehan hubungan suami dan istri setelah masa haid. Apakah
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cukup dengan berhentinya darah haid atau harus disertai mandi (ghusl). Kemudian
pada QS. an-Nisa: 43, perbedaan penafsiran terhadap lafadz “lamastum” dengan alif
maupun tidak, melahirkan perbedaan pendapat ulama tentang status batal atau
tidaknya wudhu akibat sentuhan dengan wanita. Sementara itu, pada QS. al-
Ma’idah: 6, ragam bacaan “wa arjulakum” dan “wa arjulikum” menjadi dasar
munculnya perbedaan pandangan figh mengenai kewajiban membasuh atau
mengusap kaki ketika berwudhu.
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